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Jumlah layanan keuangan berbasis digital atau yang dikena dengan istilah fintech (financial technology)
mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), fintech di Indonesia
dikelompokkan menjadi duayaitu fintech berbasis konvensional serta syariah. Perkembangan fintech
berbasis konvensional saat ini lebih pesat dibandingkan dengan fintech berbasis syariah. Pertumbuhan serta
penggunaan fintech berbasis syariah dari tahun ke tahun masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Di
sis lain, pemerintah Indonesia memiliki target sebagai pusat ekonomi syariah terbesar di duniasalah
satunya melalui penetrasi fintech berbasis syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
faktor religiositas (intrinsic religiosity dan extrinsic religiosity) sertaliterasi keuangan berbasis syariah
(sharia knowledge dan shariaimplementation) terhadap niat untuk menggunakan fintech berbasis syariah.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah convergent mixed — method yaitu penghimpunan data
kualitatif serta kuantitatif dilakukan secara pararel. Instrumen penelitian yang digunakan adalah open-ended
guestion yang bersifat kualitatif beserta kuesioner yang berisi faktor — faktor mengenai niat untuk
menggunakan layanan fintech berbasis syariah yang bersifat kuantitatif dengan skalalikert 5 tingkatan.
Media penghimpunan data menggunakan aplikasi google form yang disebarkan melalui media sosial. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 159 responden dengan kriteria pernah menggunakan
aplikasi fintech berbasis syariah yang telah terdaftar di OJK. Analisis kualitatif menggunakan teknik
thematic analysis (analisis tematik) sedangkan analisis kuantitatif menggunakan teknik PLS-SEM (Partia
Least Square — Structural Equational Model) dengan software SMART-PL $4. Setelah diperoleh hasil
kualitatif beserta kuantitatif, kemudian dilakukan penarikan hubungan antara hasil kualitatif serta kuantitatif.
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa faktor intrinsic religiosity serta extrinsic
religiosity memiliki pengaruh signifikan terhadap social influence, sedangkan sharia knowledge serta sharia
implementation memiliki pengaruh signifikan terhadap credibility, knowledge, serta perceived benefit.
Namun niat untuk menggunakan atau intention to use hanya dipengaruhi oleh social influence serta
perceived benefit. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi mengenai konsep religiositas serta
literasi keuangan syariah terhadap niat untuk menggunakan layanan fintech berbasis syariah pada penelitian
selanjutnya. Konsep religiositas sertaliterasi keuangan syariah ini juga diharapkan dapat bermanfaat kepada
pengguna fintech syariah, penyedialayanan, serta pemangku kepentingan untuk dapat saling berkontribusi
meningkatkan penetras fintech syariah di Indonesia.

...... The number of digital-based financial services, known as fintech (financial technology), has been
growing every year. According to the Financial Services Authority (OJK), fintech in Indonesiais classified
into two categories: conventional fintech and sharia-based fintech. The development of conventional fintech
is currently progressing more rapidly compared to sharia-based fintech. The growth and usage of sharia-
based fintech from year to year are still not as expected. On the other hand, the Indonesian government aims
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to become the world's largest center for sharia economy, partly through the penetration of sharia-based
fintech. This research aimsto determine the influence of religiosity factors (intrinsic religiosity and extrinsic
religiosity) and sharia-based financial literacy (sharia knowledge and sharia implementation) on the
intention to use sharia-based fintech. The research uses the convergent mixed-method technique, combining
gualitative and quantitative data collection conducted in parallel. The research instruments consist of open-
ended questions for qualitative data and a questionnaire containing factors related to the intention to use
sharia-based fintech, measured on a 5-level Likert scale, for quantitative data. Data was collected using the
Google Form application distributed through social media. The research obtained 159 respondents who have
used sharia-based fintech applications registered with the OJK. The qualitative analysis used thematic
analysis, while the quantitative analysis utilized PLS-SEM (Partial Least Squares - Structural Equational
Model) with SMART-PL $4 software. After obtaining qualitative and quantitative results, arelationship
between the two sets of data was drawn. The research results indicate that intrinsic religiosity and extrinsic
religiosity have a significant influence on social influence, while sharia knowledge and sharia
implementation have a significant influence on credibility, knowledge, and perceived benefit. However, the
intention to use is only influenced by social influence and perceived benefit. This research is expected to
contribute to the understanding of religiosity and shariafinancial literacy concepts related to the intention to
use sharia-based fintech in further research. These concepts are also expected to be beneficial to sharia
fintech users, service providers, and stakeholders to mutually contribute to increasing the penetration of
sharia-based fintech in Indonesia.



